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ABSTRAK 

SUMULTIANI, 2023 “ Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Peta Timbul 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten 

Gowa” Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Jamaluddin 

Arifin dan Pembimbing II Fitri Yanty Muchtar. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 

penggunaan media peta timbul terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV SDI 

Kampung Mejang Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media peta timbul terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV 

SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian ini menggunakan pra-eksperimen, desain penelitian jenis 

One-Group Pretest Posttest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam 

pelaksanaanya hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Satuan 

eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 20 orang. 

Instrument penelitian yang digunakan yaitu tes essay, lembar observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase aktivitas siswa pada saat 

pretest  sebanyak 68% sedangkan saat posttest sebanyak 88%. Uji t-test diperoleh 

thitung = -8,46, dk = 18. Hasil perhitungan yang diperoleh dengan uji t diperoleh thitung 

< ttabel (thitung = -8,46 < ttabel = 2.101), karena - thitung < -ttabel  (-thitung = -8,46 < -ttabel = 

-2,101), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, berarti hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran peta timbul lebih baik 

daripaa tanpa menggunakan media. Ada pengaruh positif pada pembelajaran 

dengan penggunaan media pembelajaran peta timbul yaitu hasil belajar siswa lebih 

baik dari pada tanpa menggunakan media pada materi perubahan kenampakan bumi 

kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

 

Kata kunci : Hasil belajar, Media Pembelajaran Peta TImbul, Pembelajaran  IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah 

sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 

Dengan pendidikan manusia mendapatkan pengetahuan, sesuai dengan surat An-

Nahl:78 yang artinya “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.  

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam 

bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, 

yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi. Perkembangan 

teknologi informasi telah mempengaruhi penggunaan berbagai jenis media, sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran. Kemajuan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar di 

sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan yang ada  (Anam, 2019: 149–

150).  

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) dijelaskan Pendidikan adalah:  
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“ Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses 

pembelajaran.” (Haryanto, 2018 : 316). 

 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan 

bangsa. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia. 

Peningkatan pendidikan dapat dilakukan dengan melalui lembaga-lembaga atau 

instansinstasi pendidikan, salah satu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. 

Karena itu sekolah hendaknya dapat mencipkatan kondisi pembelajaran yang 

nyaman, menyenangkan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 

proses belajar-mengajar, sehingga dapat tercapainya sumber daya manusia yang 

berkualitas (Moto, 2019: 21). 

Media merupakan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi, media sering juga diganti dengan istilah mediator. Istilah mediator 

menunjukkan fungsi atau perannya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara 

dua pihak utama. Dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran atau antara sumber 

dan siswa. Media bertugas membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung pengajaran, maka media itu disebut media 

pembelajaran (Widiastuti, 2017:31).  

Pendidikan berkualitas dalam proses pembelajarannya pasti 

memperhatikan unsur yang mendukung diantaranya media sebagai sarana 

penyampai materi yang tidak bisa terlepas dari strategi, metode, teknik, dan media 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran menjadi ujung tombak dalam keberhasilan 
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belajar manakalah media yang digunakan menyampikan materi mata pelajaran IPS 

sesuai dengan maksud dan tujuan pembelajaran (Rasiman et al., 2020:1–2). 

Pembelajaran IPS merupakan mata pembelajaran yang di dalamnya mengajarkan 

para peserta didik menjadi warga negara yang baik dengan memiliki ilmu 

pengetahuan, kepedulian terhadap sosial dan memiliki keterampilan yang berguna 

bagi diri sendiri, masyarakat dan juga negara. Di mata pelajaran IPS ini dapat 

ditanamkannya pendidikan karakter, karena dengan mata pelajaran IPS guru dapat 

mewujudkan terciptanya perilaku peserta didik yang diinginkan. Pembelajaran IPS 

ini adalah sebuah kegiatan untuk mengubah karakteristik siswa sebelum belajar IPS 

menjadi siswa yang mampu mempunyai karakteristik setelah mempelajari IPS 

(Syaumi et al., 2022 : 4278). 

Dalam proses pembelajaran IPS, media pembelajaran sangat penting 

digunakan, karena di dalam pembelajaran IPS terdapat materi tentang pesan-pesan 

abstrak, arah mata angin, kebudayaan Indonesia, lingkungan, kenampakan alam, 

pembagian waktu dan lainnya. Oleh karena itu, guru perlu membuat media 

pembelajaran seperti peta, gambar, grafik, miniatur untuk memahamkan konsep 

yang abstrak kepada siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi. 

media pembelajaran dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga bisa 

menumbuhkan motivasi belajar. Dari segi kemampuan, pembuatan, dan cara 

penggunaannya media mempunyai karakteristik tertentu dilihat dari beberapa segi, 

misalkan dari segi ekonomisnya,.(Rasiman et al., 2020 : 3). 

Penggunaan media pembelajaran peta timbul berbahan barang bekas 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan belajar pada mata pelajaran 

IPS. Hal tersebut dikarenakan peta timbul mempunyai permukaan tampak seperti 
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kaadaan yang sebenarnya. Sehingga anak dapat membedakan keragaman suku 

bangsa dan budaya tersebut melalui peta timbul. Disamping itu dengan media ini 

akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi mata pelajaran IPS tersebut  

melalui peta (Sukaetin, A., Kurniasari, R., & Setiawan, 2022 : 3).  

Dengan menggunakan media pembelajaran yang merangsang proses 

berfikir peserta didik. Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan 

sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi 

yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. Media, selain digunakan 

untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan 

penguatan maupun motivasi. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Aas 

Sukaetin pada tahun 2022, yang berjudul Penggunaan Media Peta Timbul Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Pada Materi Keragaman Suku  

Bangsa dan Budaya di Indonesia yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa baik 

dan mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran menggunakan media peta 

timbul. Terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat melampaui 

indikator keberhasilan penelitian (Sukaetin, A., Kurniasari, R., & Setiawan, 2022). 

Observasi awal yang telah dilakukan dikelas IV SDI Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa pada tanggal 9-11 November melihat suasana belajar siswa dan 

15 Januari dapat dilihat bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IV masih rendah. Hal 

ini dilihat dari capaian hasil belajar IPS murid pada semester 1 tahun 2022/2023 

dari jumlah siswa 20 keseluruhan orang. Jumlah siswa yang mencapai kkm 

sebanyak 9 siswa (23%) dan jumlah murid yang belum mencapai KKM sebanyak 

11 orang  murid (77%). Nilai rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas IV pada 

Penilaian Akhir Semester ganjil tahun 2022/2023 yaitu 60,65 dari standar kriteria 
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ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.   

Adapun permasalahan tersebut kurangnya penggunaan media dalam  

proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS banyak murid yang kurang 

memperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung karena kurangnya 

kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran yang menyenangkan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya guru dalam mengembangkan media pembelajaran supaya 

lebih menarik. Permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik tersebut dapat 

menjadi hal yang akan mengurangi pencapaian pendidikan yang berkualitas. 

Memperhatikan permasalahan di atas perlu adanya solusi untuk menyelesaikan 

masalah pembelajaran dikelas tersebut. Untuk meningkatkan kualitas belajar pada 

siswa diperlukan media yang tepat sehingga dapat meningkatkan interaksi, 

perhatian, serta, minat belajar dalam proses pembelajaran. Peta timbul adalah peta 

timbul yang digambarkan berbahan barang bekas diharapkan bisa meningkatkan 

ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPS khususnya dalam pembelajaran tentang 

peta.  

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat 

dilakukan penelitian eksperimen dan suatu tindakan guru untuk mencari dan 

menerapkan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPS. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Peta Timbul Terhadap 

Hasil Belajar IPS  Siswa Kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah adalah : 
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1. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran peta timbul terhadap 

hasil belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa ? 

2. Apakah kendala – kendala penggunaan media pembelajaran peta timbul 

terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten 

Gowa ? 

3. Bagaimana hasil penggunaan media peta timbul terhadap hasil belajar IPS 

Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui pengaruh penggunaan media peta timbul terhadap hasil 

belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa.  

2. Untuk mengetahui kendala – kendala penggunaan media pembelajaran peta 

timbul terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa  

3. Untuk mengetahui hasil penggunaan media peta timbul terhadap hasil 

belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang media dan hasil belajar siswa 

khususnya mata pelajaran IPS. 

b. Menambah wawasan peneliti tentang bagaimana dan seberapa penting 

keterampilan mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV SDI  
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Kampung Mejang. 

2. Manfaat  Praktis  

a. Bagi Guru Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang 

pengajaran IPS materi geografi pada media peta.  

b. Bagi Sekolah Dijadikan contoh bentuk peningkatan yang berbasis sekolah 

dalam meningkatkan hasil belajar dan penerapan media pada mata pelajaran 

IPS, sehingga mutu atau kualitas sekolah akan meningkat. Selain itu 

juga sekolah dapat meningkatkan mutu sekolahnya karena memiliki 

guru yang profesional, kreatif, dan inovatif. 

c.  Bagi Siswa 

1) Menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 

2) Meningkatkan hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran geografi  

d. Bagi Peneliti Memberikan hasil agar dapat menerapkan dan menggunakan 

media peta dengan baik dan optimal serta memacu peneliti untuk dapat 

menerapkan media-media yang lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

1) Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin, dan merupakan bentuk jamak dari 

kata ”medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Areif Sardiman dkk, 1996 

mengemukakan arti media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 

kepenerima pesan. Kemudian telah banyak pakar dan juga organisasi yang 

memberikan batasan mengenai pengertian media.  

Beberapa diantaranya mengemukakan bahwa media adalah sebagai 

berikut:  

a) Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaat untuk keperluan 

pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru Schram, 1982. 

b) National Education Asociation (NEA) memberikan batasan bahwa media 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio 

visual,termasuk teknologi perangkat kerasnya. 

c) Briggs berpendapat bahwa bahwa media merupakan alat untuk memberikan 

perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar.  

d) Asociantion of Education Comunication Tecnology (AECT ) memberikan  

batasan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang dipergunakan 

untuk proses penyaluran pesan. 
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e) Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

f) Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa untuk belajar 

Miarso, 1989.  

g) Menurut Heinich, 1993 media merupakan alat saluran komunikasi. Heinich 

mencontohkan media seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed 

material), komputer, dan instruktur. Contoh media tersebut bisa 

dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan 

(massages) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga 

mengkaitkan hubungan antara media dengan pesan dan metode (Methods) 

(Tarbiyah, 2019 : 5–6).  

Dari berbagai pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa memposisikan 

media sebagai suatu alat atau sejenisnya, yang dapat dipergunakan sebagai 

pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi 

pelajaran, dimana keberadaan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan 

dimengerti oleh siswa. Bila media adalah sumber belajar , maka secara luas media 

dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan 

anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media pendidikan atau 

media pembelajaran tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan 

teknologi pembelajaran. 

2) Manfaat Media dalam  Pembelajaran 

 Media merupakan salah satu alat bantu yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran yang efektif untuk menyampaikan materi ajar kepada siswa. Adapun 



10 
 

 
 

 manfaat media dalam proses belajar mengajar dapat kita perhatikan sebagai 

berikut: 

1. Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan mengajar bagi 

guru. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan banyak 

manfaat, disatu pihak akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa secara langsung dapat berinteraksi 

dengan obyek yang menjadi bahan kajian. Bahkan dengan kehadiran media 

diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari siswa. 

2. Melalui alat bantu konsep (tema) pengajaran yang abstrak dapat diwujudkan 

dalam bentuk kongkrit. Penggunaan media pengajaran dalam pembelajaran 

khususnya pada materi pelajaran yang bersifat abstrak yang sulit dicerna 

dan dipahami oleh setiap siswa terutama materi pelajaran yang rumit dan 

kompleks sangat perlu dilakukan. Untuk menjadikan materi pelajaran yang sulit 

dimengerti menjadi jelas dan mudah, maka diperlukan adanya media agar 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik untuk memperlancar jalan ke arah 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

3. Kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan tidak monoton salah satu 

faktor penyebab rendahnya daya serap dan tingkat pemahaman siswa dalam 

menerima pelajaran, khususnya pada materi pelajaran yang memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi yang sulit untuk diproses oleh siswa, oleh karena 

kurangnya pengetahuan guru tentang variasi dalam mengajar hanya 

menggunakan satu jenis metode saja seperti metode ceramah di mana siswa 

hanya menjadi pendengar saja. Untuk itu, bagi seorang tenaga pengajar 

sangat dituntut untuk membekali dirinya dengan pengetahuan dan 
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keterampilan dalam menentukan strategi dalam mengajar. Salah satunya 

dengan menggunakan media pengajaran. 

4. Segala alat indera dapat menafsirkan dan turut berdialog sehingga kelemahan 

dari salah satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera lain. Kegiatan 

belajar yang dibarengi dengan penggunaan media pengajaran akan 

memudahkan siswa memahami penjelasan guru yang menggunakan alat peraga.  

Dengan kehadiran media pengajaran, kelemahan indera yang dimiliki tiap 

siswa dapat diatasi. Misalnya guru dapat memulai pelajaran dengan metode 

ceramah kemudian dilanjutkan dengan memperlihatkan dan memberikan contoh 

konkrit. Dengan cara seperti ini dapat memberikan stimulus terhadap indera siswa. 

Efektivitas proses belajar mengajar ( pembelajaran ) sangat dipengaruhi oleh factor 

metode dan media pembelajaran yang digunakan keduanya saling berkaitan dimana 

pemilihan metode tertentu terhadap jenis media yang akan digunakan dari 

pembelajaran (Tarbiyah, 2019 : 19–21). 

3) Fungsi Media dalam Pembelajaran 

Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru.sedangkan cara lebih focus khusus manfaat media 

pembelajaran adalah : 

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, Dengan bantuan media 

pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan dapat 

mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa dimanapun 

berada. 
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2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, Media dapat  

menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara 

alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk menciptakan 

suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, Dengan media akan terjadinya 

komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media guru cenderung bicara 

satu arah (Tarbiyah, 2019: 22).  

4) Macam-macam Media Pembelajaran  

Adapun macam-macam media pembelajaran , yaitu: (1) media cetak, (2) 

media pameran, (3) media audio, (4) media gambar bergerak, (5) multimedia, dan 

(6) media berbasis web/ internet. Berikut penjelasan dari macam-macam media 

pembelajaran  di atas: 

1. Media Cetak; merupakan jenis media yang telah lama digunakan sebagai sarana 

dalam aktivitas belajar, seperti: buku teks, brosur, booklet, leaflet, dan handout. 

2. Media Pameran; media pameran atau display media digunakan sebagai sarana 

informasi dan pengetahuan yang menarik bagi penggunaannya, seperti: realia, 

model, diorama, dan poster. 

3. Media Audio; merupakan jenis media yang efektif dan efisien untuk digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu melatih 

kemampuan penggunanya dalam mendengar informasi dan pengetahuan lisan 

secara komprehensif, seperti: piringan hitam, radio, MP3/ MP4. 

4. Media Gambar Bergerak; merupakan jenis media yang mampu menayangkan 

gambar bergerak yang terintegrasi dengan unsur suara, seperti: film dan video. 

5. Multimedia; produk dari kemajuan teknologi digital. Media ini mampu  
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memberikan pengalaman belajar yang luas wawasan bagi penggunanya. 

Multimedia dapat menampilkan pesan dan pengetahuan dalam bentuk 

gabungan atau perpaduan antara beberapa format penayangan, seperti teks, 

audio, grafis, video, dan animasi secara serentak. Kemampuan seperti ini 

program multimedia dapat menayangkan informasi dan pengetahuan secara 

komprehensif yang dapat dipelajari oleh siswa. Multimedia memiliki ciri alat 

seperti: laptop, infokus, ebook. Adapun aplikasi untuk membuat media 

pembelajaran multimedia seperti: movie maker dan lain-lain. 

6. Media Berbasis Web (Internet); merupakan media yang dapat diakses dari 

online dengan menggunakan jaringan internet. Media ini kerap sering 

digunakan seseorang dalam menunjang pembelajaran, seperti: mozila firefox, 

google crome, internet explorer, opera, dan lain-lain (Nasution, T., & Lubis, 

2018 : 181–182).  

2. Media Peta Timbul 

a. Pengertian Media Peta Timbul 

Peta adalah gambaran konvensional dari ketampakan muka bumi yang 

diperkecil seperti ketampakan aslinya, kalau dilihat vertikal dari atas dibuat pada 

bidang datar dan ditambah tulisan tuisan sebagai penjelas. Peta merupakan alat 

bantu dalam menyampaikan suatu informasi keruangan. Berdasarkan fungsi 

tersebut maka sebuah peta hendaknya dilengkapi dengan berbagai macam 

komponen atau unsur kelengkapan yang bertujuan untuk mempermudah pengguna 

dalam membaca atau menggunakan peta. Peta timbul atau peta tiga dimensi atau 

peta stereometri, yaitu peta yang hampir dibuat sama persis dan bahkan sama 

dengan keadaan sebenarnya di muka bumi. Pembuatan peta timbul dengan 
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bayangan tiga dimensi sehingga bentuk-bentuk muka bumi tampak seperti aslinya, 

sehingga gunung nampak menjulang, sedangkan dataran rendah dan lembah lebih 

nampak dibawahnya (Wicaksono, 2016 : 26–27). 

 
Gambar 2.1 Peta Timbul 

 

b. Fungsi dan Manfaat Peta Timbul 

Adapun fungsi dan manfaat peta timbul yaitu : 

1. Menunjukkan posisi atau lokasi realtif suatu tempat dari suatu tempat lainya. 

2. Menunjukkan ukuran dalam pengertian jarak dan arah.  

3. Menunjukkan bentuk dari unsur-unsur permukaan bumi yang disajikan.  

4. Menghimpun unsur-unsur permukaan bumi tertentu dalam suatu bentuk 

penegasan. Berdasarkan pendapat Sutarto dkk diatas maka dapat dikaji lebih 

lanjut sebagai berikut:  Peradiotim sebagai media yang menunjukkan bentuk  

unsur: permukaan bumi dan bentuk yang digambarkan peradiotim disesuaikan 

dengan tekstur aslinya (Wicaksono, 2016 : 27). 

c. Karakteristik Peta Timbul 
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Sebuah peta yang baik harus dapat memberikan informasi secara jelas 

kepada para penggunanya, maka dalam pembuatan peta harus memenuhi 

karakteristik (a) Conform, (b) Ekuidistan, (c) Ekuivalen, (d) Mudah dipahami, (e) 

Lengkap, (f) Rapi, selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Conform, yaitu bentuk peta harus sebangun dengan keadaan yang sebenarnya 

di lapangan. 

2.  Ekuadistan, yaitu jarak di peta jika dikalikan dengan skalanya harus sama 

dengan jarak sebenarnya dilapangan.  

3. Ekuivalen, yaitu daerah atau bidang yang di gambar peta setelah diperhitungkan 

dengan skalanya, harus sama dengan. keadaan sebenarnya di lapangan.  

4. Tidak membingungkan dan mudah dipahami.  

5. Penyajian peta harus lengkap dan teliti.  

6. Rapi, bersih dan indah. 

 Berdasarkan pendapat diatas, maka pengembangan peradiotim 

dikembangkan dengan beberapa karakteristik peta timbul yakni harus secara 

conform, ekuivalen, tidak membingungkan pengguna, dan penyajiannya harus rapi 

bersih serta lengkap dalam memuat informasi (Wicaksono, 2016 : 28).  

d. Keunggulan Peta Timbul  

Keunggulan peta timbul pada umumnya hampir sama dengan kelebihan 

alat peraga, keunggulan alat peraga menurut Encyclopedia Research memiliki nilai 

sebagai berikut: 

1) Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir. 

2) Memperbesar perhatian siswa. 

3) Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan.  
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4) Memeberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri dikalangan para siswa.  

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berlanjut.  

6) Membantu tumbuhnya pengertian dan perkembangan kemampuan bahasa. 

Lebih lanjut kelebihan peta timbul adalah:  

1) Gunung-gunung dengan mudah ditempelkan.  

2) Efesiensi waktu dan tenaga.  

3) Menarik perhatian dan minat belajar siswa.  

4)  Memberikan pengetahuan pada peserta didik tentang kenampakan alam. 

Dari uraian diatas dapat diketahui keunggulan peta timbul adalah 

memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa dengan menumbuhkan rasa ingin 

berusaha sendiri, memberikan dasar yang realistis dalam berfikir, menarik perhatian 

dan minat belajar siswa, dapat menumbuhkan pemikiran bagi para siswa, efisiensi 

waktu dan tenaga serta memberikan pengetahuan pada siswa menegenai 

kenampakan alam (Wicaksono, 2016 : 28–29).  

e. Cara membuatan Peta Timbul  

1. Bahan dan Alat  

a) Kertas bekas ( kertas koran bekas atau kertas sisa kerja kantoran ) 

b) Tepung tapioka  

c) Lem fox  

d) Ember  

e) Air 

f) Alas daratan (bisa kardus, karton, triplek, gabus, atau kaca, yang penting kuat  

menahan landscape modelnya). 
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g) Cat air dan kuas  

h) Pensil  

i) Atlas  

2.  Cara Pembuatan  

a) Potong kertas sisa tadi kecil-kecil ke dalam ember. Banyaknya tergantung dari 

seberapa besar daratan yang akan dibuat.  

b) Kemudian masukkan air kira-kira 2 kali lebih tinggi dari tumpukan kertas 

dalam ember. 

c) Rendam kertas samapi 1 hari. Tergantug dari kebutuhan kalo perlu cepat 

rendam sekitar 3 jam, lalu gunakan  tangan untuk mengaduk kertas sambal 

diangkat dan diperas, ulangi kegiatan itu sampai kertas hampir hancur. Kira-

kira 15 menit sudah cukup. 

d) Jika sudah merasa cukup lalu saring kertas tadi dan buang airnya. Kertasnya 

jangan dijadikan terlalu kering dan sedikit basah.  

e) Kemudian campur kertas dengan tepung tapioka dan lem fox secukupnya. 

Aduk merata sampai semua tercampur seperti bubur. 

f) Setelah siap, lalu ambil adonan kertas tadi dengan tangan lalu taruh diatas alas 

yang telah disiapkan dan sudah diberikan lem fox. Mulai bentuk daratan 

seperti yang di inginkan.  

g) Keringkan daratan yang sudah jadi di bawah sinar matahari sampai keras.  

h) Setelah mengering lanjutkan dengan proses pengecetan ( warna biru untuk 

wilayah laut,,hijau untuk wilayah dataran rendah, kuning untuk wilayah  

dataran tinggi dan oranye untuk wilayah dataran yang lebih tinggi.  

i) Biarkan cat mengering dan selesai.  



18 
 

 
 

3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari Social Studies. 

Bahwa Social Studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk 

tujuan pendidikan meliputi aspek-aspek ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik, 

sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam prakteknya 

dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi (Nasution, T., & 

Lubis, 2018 : 3). Mata pelajaran IPS merupakan suatu mata pelajaran yang 

menggunakan pendekatan terpadu yang didalamnya memadukan empat bidang 

kajian yaitu pembejaran terpadu dimaksudkan untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik dan dalam penyampaiannya guru memilih tema atau 

topik tertentu. Pendekatan pembelajaran ini memungkinkan peserta didik baik 

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan otentik (Widiastuti, 2017: 29). 

Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan berkenaan dengan 

wilayah wilayah. Sedangkan sejarah memberikan wawasan berkenaan dengan 

peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi 

komparatif mengenai nilai-nilai kepercayaan, struktur sosial, aktivitas ekonomi, 

organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spritual, teknologi dan benda-benda 

budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu  politik dan ekonomi tergolong ke dalam 

ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas aktivitas yang berkenaan dengan 

pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang 

perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan control 
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sosial. Konsep-konsep tersebut secara intensif digunakan oleh ilmu-ilmu sosial dan 

studi-studi sosial (Nasution, T., & Lubis, 2018 : 11).  

b. Tujuan Pembelajaran IPS  
Tujuan pendidikan IPS di Indonesia pada dasarnya  mempersiapkan para 

peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat dipergunakan 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara 

yang baik (Yulia Siska, 2018 : 8). Mata pelajaran IPS bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah yang terjadi sehari-hari, 

baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan 

mata pelajaran IPS adalah untuk mempersiapkan anak didik menjadi warga negara 

yang baik berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dengan menitikberatkan pada 

pengembangan individu yang dapat memahami masalah-masalah yang ada dalam 

lingkungan, baik yang berasal dari lingkungan sosial  yang membahas interaksi 

antar manusia, dan lingkungan alam yang membahas antara manusia dengan 

lingkungannya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Selain 

itu, dapat berpikir kritis dan kreatif, dan dapat melanjutkan serta mengembangkan 

nilai-nilai budaya bangsa, melanjutkan serta mengembangkan nilai-nilai budaya 

bangsa (Yulia Siska, 2018 : 10).  

Dalam penelitian (Yulia Siska, 2018 : 9) mengemukakan tujuan 

pengajaran IPS di sekolah sebagai berikut :  
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1. Pengajaran IPS ialah untuk mendidik para siswa menjadi ahli ekonomi, politik, 

hukum, sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya sehingga harus terpisah- 

pisah sesuai dengan body of knowledge masing-masing disiplin ilmu sosial 

tersebut. 

2. Pengajaran IPS ialah untuk menumbuhkan warga negara yang baik. Sifat warga 

negara yang baik akan lebih mudah ditumbuhkan pada siswa apabila guru 

mendidik mereka dengan jalan menempatkannya dalam konteks 

kebudayaannya dari pada memusatkan perhatian pada disiplin ilmu sosial yang 

terpisah-pisah. 

3. Pendapat ketiga adalah bentuk kompromi dari pendapat pertama dan kedua 

yang menekankan pada organisasi bahan pelajaran harus dapat menampung 

tujuan para siswa yang meneruskan Pendidikan maupun yang terjun langsung 

ke masyarakat. 

4. Pengajaran IPS dimaksudkan untuk mempelajari bahan pelajaran closed areas) 

agar mampu menyelesaikan masalah interpersonal maupun antarpersonal.  

c. Fungsi Pembelajaran IPS 

Adapun fungsi mata pelajaran IPS adalah untuk memberikan kepada 

peserta didik informasi tentang segala sesuatu yang menyangkut peri-kehidupan  

manusia dalam lingkungannya. Menurut Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tahun 2006, fungsi mata pelajaran IPS adalah mengembangkan pengetahuan, nilai, 

sikap, dan keterampilan sosial peserta didik agar dapat direfleksikan dalam 

kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia (Yulia Siska, 2018 : 3).  

d. Karakteristik Pembelajaran IPS  
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Dalam penelitian yang dilakukan (Yulia Siska, 2018 : 14) mengemukakan 

setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran 

yang lain. Demikian juga mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembaharuan 

pengajaran IPS sebenarnya masih dalam proses yang penuh berisi berbagai 

eksperimen. Adapun ciri- ciri yang kedapatan di dalamnya memuat rincian sebagai 

berikut.  

1. Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat para siswa, 

masalah-masalah sosial, keterampilan berpikir serta pemeliharaan/pemanfaat 

lingkungan alam. 

2. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia. 

3. Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang integrated 

(terpadu), correlated (berhubungan), sampai yang separated (terpisah). 

4. Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan kewargaan 

negara, fungsional, humanistis, sampai yang struktural. 

5. Kelas pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi. 

6. Evaluasinya tak hanya akan mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan  

psikomotor saja, tetapi juga mencoba mengembangkan apa yang disebut  

democratic quotient dan citizenship quotient.  

7. Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan melengkapi  

program pembelajaran IPS, demikian pula unsur-unsur science, teknologi, 

matematika, dan agama akan ikut memperkaya bahan pembelajaran. 

Karakteristik lain yang juga merupakan ciri mata pelajaran IPS adalah 

digunakannya pendekatan pengembangan bahan pembelajaran IPS dalam rangka 

menjawab permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran, baik di 
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tingkat sekolah dasar maupun lanjutan (Yulia Siska, 2018 : 14–15).  Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengarahkan pembelajaran IPS dengan materi pokok 

geografi, dalam hal ini peneliti akan menggunakan sebuah media peta untuk proses 

pembelajarannya. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang 

didapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar sebagai pengukuran dari penilaian 

kegiatan belajar atau proses belajar dinyatakan dalam simbol, huruf, atau kalimat 

yang menceritakan hasil  yang sudah dicapai peserta didik pada periode tertentu. 

Oleh karena itu, seharusnya peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang esuai 

dengan standar yang ditetapkan atau sesuai KKM, namun kenyataan tidak semua 

peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Hal ini dapat  disebabkan 

oleh adanya berbagai factor, salah satunya penggunaan media  pembelajaran yang 

belum maksimal (Novita et al., 2019 : 1). 

Konsep hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, serta apresepsi dan abilitas. Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di 

sekolah.Yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh hasil tes mengenal sejumlah 

materi pembelajaran tertentu. Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukan dari suatu 

interaksi tindak belajar, dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan 

guru (Novita et al., 2019 : 65). 
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui 

kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar ini sejalan  dengan firman  Allah SWT dalam Q.S Al- Mujadilah:11 

yang artinya Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “ 

Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.  

b. Ciri-ciri hasil belajar Ciri-ciri hasil belajar dapat dilihat dari beberapa hal 

berikut antara lain:  

1) Perubahan yang secara sadar, ini berarti bahwa individu yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang kurangya individu merasakan 

telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.  

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan yang terjadi dalam diri 

individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang 

terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 

kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.  

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, dalam belajar perubahan itu 

selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari 
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sebelumnya. Semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka semakin banyak 

dan baik perubahan yang diperoleh. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan yang terjadi 

karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa 

tingkahlaku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan tingkah itu terjadi 

karena ada tujuan yang akan dicapai. 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku, jika seseorang belajar sesuatu, 

sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh 

dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya (Festiawan, 

2020 :  9–10).  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor. Menurut Slameto faktor yang ada dalam diri siswa (faktor 

internal) meliputi faktor jasmani dan psikologi. Sedangkan faktor yang diluar diri 

siswa meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor internal adalah 

faktor yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri dalam mencapai tujuan 

belajar.  

1. Faktor Internal 

              Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri individu itu s 

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal meliputi factor fisiologi 

( fisik) dan faktor psikologis (kejiwaan). Factor internal meliputi: 

a) Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih  
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perlu dikembangkan atau dilatih. 

b) Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuru 

c) Motivasi merupakan serangkain usha untuk untuk menyiapkan kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi 

merupakan hal yang penting dan haus dimiliki oleh setiap siswa agar seorang 

siswa semangat dalam belajar.  

d)  Cara belajar adalah perilaku individu siswa yang lebih khusus berkaitan dengan 

usaha yang sedang atau sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan. 

2. Faktor eksternal  

Faktor eksternal  adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah,lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat. 

a) Faktor lingkungan sekolah 

Faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan dengan cara 

mengajar guru di dalam kelas, fasilitas yang digunakan untuk mengajar dikelas, 

konsisi lingkungan sekolah dan lainya. Faktor lingkungan sekolah adalah factor 

yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, cara mengajar guru, fasilitas yang 

diberikan sekolah kepada siswa, suasana belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan 

lingkungan sekolah.  

b) Faktor lingkungan keluarga 

Faktor keluarga adalah fakor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga  

siswa tersebut, dimana didalamnya meliputi bagaimana cara orang tua mendidik  
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anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya. 

c) Faktor lingkungan masyarakat,  

Faktor masyarakat adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 

siswa tersebut. Lingkungan yang baik akan memberikan dampak baik terhadap hasil 

belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan yang kurang baik akan menimbulkan dampak 

yang kurang baik untuk hasil belajar siswa tersebut (Marlina & Solehun, 2021: 67–

68).  

B. Hasil Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitian  yang telah membahas permasalahan yang mirip 

dengan persoalan yang dikaji dalam tulisan ini, yakni yang berupa jurnal. Tulisan 

dimaksud dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang sesuai dengan permasalahan 

yang penulis teliti saat ini dengan tujuan untuk memperoleh gambaran dalam 

mencari titik persamaan atau titik perbedaan antara masalah yang dikajinya dengan 

masalah yang penulis teliti. Beberapa kajian yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Nama Peneliti 

 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Wicaksono, 

2016) 

Pengembangan 

Perangkat Media 

Audio-Peta Timbul 

(PERADIOTIM) 

Materi Bentuk Muka 

Bumi bagi Siswa 

Tunanetra MTsLB-

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa media audio peta timbul 

materi bentuk muka bumi layak 

bagi siswa MTsLB-A Yaketunis 

Yogyakarta. Kelayakan dan 

efektifitas media dibuktikan 

dengan hasil yang baik dan 

mengalami peningkatan.  
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A Yaketunis 

Yogyakarta 

2 (Rahmawati & 

Dewi, 2020) 

Penerapan Media 

Pembelajaran Peta 

Tiga Dimensi 

Melalui 

Pembelajaran Tutor 

Sebaya Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas IV SDN 

Banjaran Kecamatan 

Driyorejo Kabupaten 

Gresik 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa dari pra siklus 

62,12 ke siklus I sebesar 75,19, 

dan hasi siklus II mencapai 

84,14. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

media pembelajaran peta tiga 

dimensi melalui pembelajaran 

tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS 

pada siswa kelas IV SDN 

Banjaran kecamatan Driyorejo 

Kabupaten Gresik 

2 (Fatmawati, 

2020) 

Implementasi Media 

Booklet Timbul 

Berbasis Braile 

Materi Kenampakan 

Alam Provinsi Jawa 

Timur 13 

Implementasi Media 

Booklet Timbul 

Hasil yang diperoleh terhadap 6 

subjek di kelas IV menunjukan 

hasil <g>= 0.5. 

Berdasarkan data dan hasil 

penelitian implementasi media 

booklet timbul berbasis braille 

materi kenampakan alam di 

lingkungan Provinsi Jawa Timur 
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Berbasis Braile 

Materi Kenampakan 

Alam Provinsi Jawa 

Timur 

bagi siswa tunanetra mengalami 

peningkatan.  

4 (Umami, 2021) Pengaruh 

Penggunaan Media 

Peta Dalam 

Peningkatan Hasil 

Belajar Kognitif 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS di 

SDN 61 Bengkulu 

Tengah 

Hasil hipotesiskerja (Ha)dalam 

penelitian ini diterima, yang 

artinya adanya pengaruh 

penggunaan media peta terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPS di SDN 61 

Bengkulu Tengah.  

5  (Sukaetin, A., 

Kurniasari, R., 

& Setiawan, 

2022) 

Penggunaan Media 

Peta Timbul Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Ips Pada 

Materi Keragaman 

Suku  Bangsa Dan 

Budaya Di Indonesia 

 

Dilihat dari keberhasilan 

individu dalam pembelajaran 

IPS materi keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia 

menggunakan media peta timbul 

dapat meningkatkan 

jumlah siswa yang tuntas, 

dengan batas ketuntasan sesuai 

KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 70.  

 



29 
 

 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas penelitian ini terdapat kesamaan 

pada penggunaan media pembelajaran yang digunakan untuk membantu guru 

dalam meberikan pelajaran kepada siswa yaitu penggunaan media peta, dimana 

guru di tuntut untuk menggunakan berbagai cara yang kreatif. Hal ini berarti untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal maka sangat diperlukan guru yang kreatif 

dalam hal menciptakan media pembelajaran. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPS di kelas IV khususnya pada materi mengenal pulau-

pulau di Indonesia, proses pembelajaran kurang efektif karena  kurangnya minat 

siswa pada kegiatan pembelajaran yang monoton. Proses pembelajaran hanya 

terfokus pada buku cetak saja, sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media saat proses pembelajaran dapat 

mendorong motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti menguji cobakan 

menggunakan media peta timbul dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini disusun melalui kerangka pikir untuk mempermudah 

memahami alur dalam penelitian ini. Hal yang terlebih dahulu dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan pretest kepada subjek yang akan diteliti 

tanpa memberikan perlakuan dalam pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

memberikan perlakuan dengan menggunakan media peta timbul, kemudian 

dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar. Tahap selanjutnya dilakukan 

analisis untuk mengetahui hasilnya. Setelah hasilnya diperoleh maka bisa diketahui 

berpengaruh atau tidak berpengaruh penggunaan media peta timbul terhadap hasil 

belajar peserta didik. Adapun gambaran kerangka pikir penelitian yang akan 

peneliti lakukan dalam bagan berikut :  
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Gambar 2.2  Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian Tindakan  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan 

dirumuskan hipotesis tindakan yaitu ada pengaruh positif pada penggunaan media 

pembelajaran peta timbul terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDI Kampung 

Mejang Kabupaten Gowa Meningkat.  

 

 

 

Pembelajaran IPS 

Pretest 

Pembelajaran dengan  

media peta timbul 

Postest 

Analisis 

Hasil  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif, karena peneliti 

beranggapan bahwa gejala yang diamati dapat diukur dan dinyatakan dalam 

bentuk angka. (Sugiyono 201 : 107) menyatakan bahwa : “Penelitian eksperimen 

merupakan metode  penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 

Peneliti menerapkan metode penelitian eksperimen karena penelitian ini 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain, yang 

dalam  penelitian ini peneliti menerapkan perlakuan media peta timbul ke dalam 

pembelajaran IPS untuk mencari pengaruh terhadap nilai pretes dengan nilai 

posttes. Jenis penelitian yang dipakai adalah pra-eksperimen.  

Dalam penelitian (Sugiyono 2017 : 74) menyatakan bahwa : 

Dikatakan pre-experimental design, karena Desain ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh. Mengapa? Karena masih terdapat variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variable dependen. Jadi hasil eksperimen 

yang merupakan variable dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variable independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variable control, dan 

sampel tidak dipilih secara random Artinya, penelitian pra-eksperimen lebih 

memfokuskan penelitian pada kelas yang diberi perlakuan, tetapi tidak ada 

perbandingan dengan kelompok non perlakuan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas IV SDI Kampung Mejang 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi 
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penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : (1) Ditemukan siswa yang 

mengalami kurang motivasi dalam pembelajaran IPS sehingga hasil belajarnya 

rendah, (2) Disekolah ini masih kurang penggunaan media yang digunakan pada 

proses pembelajaran, (3) Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap 

pelaksanaan penelitian ini. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian ini. Menurut ( 

(Sugiyono 2018 : 118), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDI Kampung 

Mejang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sebanyak 20  orang terdiri dari 

13 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Alasan peneliti memilih populasi kelas 

IV karena sesuai dengan observasi awal murid kelas IV kurang aktif dalam 

pembelajaran IPS dan guru masih menggunakan media yang terbatas dan 

cenderung membosankan sehingga pembelajaran menjadi pasif dan murid kurang 

antusias untuk mengikuti pembelajaran. Berikut ini tabel keadaan populasi : 

 Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1 IV 13 7 20 

Jumlah  20 

 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Non 
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Probability Sampling dengan jenis sampel jenuh. (Sugiyono 2018 : .124) 

menyatakan bahwa : “Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil”. 

Dengan jumlah populasi yang sebanyak 20  orang tersebut dinilai sedikit 

sehingga sejalan dengan pendapat Sugiyono tersebut, maka diambil teknik sampel 

jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDI Kampung 

Mejang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Berikut ini tabel keadaan 

sampel.  

     Tabel 3.2 Keadaan Sampel 

No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan  

1 IV 13 7 20 

Jumlah  20 

 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen jenis One-  

Group Pretest-Posttest Design. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena   dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 

(treatment) dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

 

O1 x O2 
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 Keterangan : 

O1=  Nilai pretest ( Tes Awal) 

O2 = Nilai posttest (Tes akhir) 

X = Perlakuan/treatment (Pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta 

timbul) 

Dalam penelitian ini, subyek penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal 

(pretest) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal murid sebelum 

diberikan pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta timbul. Setelah 

diberikan tes awal, selanjutnya murid tersebut diberikan perlakuan, yaitu 

pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta timbul. Setelah selesai 

pembelajaran IPS dengan media peta timbul , selanjutnya seluruh murid diberikan 

tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh  pembelajaran IPS 

dengan menggunakan media peta timbul terhadap hasil belajar murid. 

 

E. Variabel Penelitian Survei 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek,  

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Danuri & Maisaroh, 2019 : 24). 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, atau 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah Media Peta Timbul. Variabel ini biasanya disimbolkan 
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dengan variabel (X) (Danuri & Maisaroh, 2019 : 27). 

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini adalah Hasil 

belajar IPS . Variabel ini disimbolkan dengan variabel (Y) (Danuri & Maisaroh, 

2019 :  27) 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena. Dengan membaca definisi penelitian operasional dalam suatu penelitian, 

seorang peneliti akan mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut (Danuri & 

Maisaroh, 2019 : 33). 

Penelitian ini terdiri dari Variabel Independent (Variabel Bebas) dan 

Variabel Dependent (Variabel Terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

Media Peta Timbul dan variabel terikat Hasil belajar IPS . 

1. Media peta Timbul  

Peta timbul yang secara fisik termasuk model lapangan, adalah peta yang 

dapat menunjukan tinggi rendahnya permukaan bumi. Peta timbul memiliki ukuran 

panjang, lebar, dan dalam”. Peta timbul dapat dibuat oleh guru bersama siswa 

sehingga dapat memupuk daya kreasi, daya imajinasi, dan memupuk rasa tanggung 

jawab bersama terhadap hasil karya bersama. Bahan yang dapat dipakai membuat 
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peta timbul adalah karton, steropom, dan lem. Pemilihan bahan disesuaikan dengan 

keperluan peta timbul yang ingin dibuat  (Sukaetin, A., Kurniasari, R., & Setiawan, 

2022 : 6).  

2. Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS 

Hasil belajar IPS merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu 

yang belajar Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan objek yang dipelajarinya, sehingga proses pembentukan pengetahuan baru 

dan yang sudah ada akan lebih baik (Sukaetin, A., Kurniasari, R., & Setiawan, 2022 

:  4).  

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah cara ilmiah yang dipergunakan oleh seorang 

peneliti guna memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sehingga 

Langkah ilmiahnya sendiri menunjukkan adanya kegiatan penelitian yang bersifat 

empiris dan sistematis (Sugiyono 2019 : 17). Adapun prosedur penelitian ini yaitu:  

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Melakukan observasi di sekolah tempat melakukan penelitian. 

b. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

c. Mengurus perizinan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

d. Memilih materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

e. Membuat RPP dan LKPD yang akan digunakan untuk meneliti. 

2. Tahap Pelaksanaan kelas IV 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
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a. Melakukan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tanpa 

menggunakan media Peta Timbul. 

b. Melaksanakan pre-test pada awal pembelajaran untuk mengetahui penguasaan 

materi siswa sebelum melaksanakan pembelajaran. 

c. Melakukan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

menggunakan media Peta Timbul. 

d. Melaksanakan  post-test untuk mengetahui penguasaan materi siswa setalah  

melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

3. Tahap Pengolahan Data  

Pada tahap pengolahan data kegiatan yang dilakukan ialah: 

a. Menganalisis Data Hasil Penelitian dan Pelaporan. 

b. Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan peneletian, selanjutnya peneliti 

akan mengumpulkan semua data yang diperlukan untuk menganalisis data 

sesuai dengan prosedur. 

c. Data yang telah terkumpul menggunakan instrument-instrumen yang ada 

kemudian dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis data. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Soal Tes Tertulis 

Soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi. Tes digunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana penguasaan murid terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan Media Peta Timbul. Tes yang diberikan berupa tes 

essay. Instrumen tes dalam penelitian ini berisikan soal-soal yang memuat berbagai 

bacaan tentang berbagai hal. Kisi-kisi ini disusun berdasarkan kompeten dasar 
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yang berlaku sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan. Kisi-kisi tes pada 

pokok bahasan memuat sebanyak 3 (Tiga) indikator. 

 

2. Lembar Observasi 

Selain memberikan tes kepada murid, peneliti membuat lembar 

observasi. Pada lembar observasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti meminta bantuan 

seorang observer untuk mengamati dan menilai aktivitas, sikap, respon dan 

ketertarikan siswa pada model pembelajaran dalam proses hasil belajar murid. 

3. Dokumentasi 

         Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa catatan, 

buku, majalah, dan frasa. Media dokumentasi dalam penelitian ini adalah nama-

nama murid, guru dan RPP. Instrumen dari dokumentasi dalam penelitian ini 

menggunakan lembar data / daftar data-data yang dibutuhkan peneliti yang didapat 

dari SDI Kampung Mejang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Essay 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan atau 

mengukur kemampuan murid, baik sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah 

perlakuan. Tes yang digunakan yaitu pretest yang dilakukan sebelum murid diberi 

perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah siswa diberi perlakuan. Tes awal dan 

tes akhir digunakan soal yang sama berdasarkan anggapan prestasi belajar murid 

yang    akan benar-benar dilihat dan diukur. Tes digunakan untuk mengukur sampai 

sejauh mana penguasaan murid terhadap materi pembelajaran yang disampaikan 
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menggunakan Media Peta Timbul. Tes yang diberikan berupa tes essay. 

 

Tes terdiri dari dua jenis, yaitu : 

a. Pretest (tes awal), yaitu tes yang dilakukan sebelum proses belajar 

pembelajaran (perlakuan) diberikan. Tes ini diberikan untuk mengetahui 

keadaan awal atau pengetahuan awal sampel. 

b. Posttest (tes akhir), yaitu tes yang dilakukan setelah proses belajar 

pembelajaran (perlakuan) diberikan. Tes ini diberikan untuk mengukur 

pengetahuan dan penguasaan sampel setelah mendapatkan perlakuan. 

2. Observasi 

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 

mengenai peningkatan hasil belajar murid selama pembelajaran IPS 

berlangsung. Hasil observasi murid ini nantinya akan digunakan sebagai data utama 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid. Selain itu, hasil observasi ini 

juga akan digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh penggunaan media 

peta timbul terhadap hasil belajar murid selama mengikuti pembelajaran IPS. 

Aspek yang diamati yaitu aktivitas belajar murid yang meliputi 

keaktifan          murid dalam proses pembelajaran, perhatian dan konsentrasi murid pada 

pelajaran, ketertarikan murid terhadap media pembelajaran peta timbul, murid 

tertib saat proses pembelajaran, serta keberanian murid bertanya mengenai materi 

kondisi alam pulau Sulawesi dan kenampakan alam . Selanjutnya observer akan 

mengamati bagaimana pengaruh sebelum menggunakan media peta timbul  

terhadap hasil belajar murid (Pretest) dan setelah menggunakan media peta timbul 

terhadap hasil belajar murid (Posttest). 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen tentang 

murid dan dokumentasi selama kegiatan penelitian, untuk lebih meyakinkan bahwa 

peneliti benar-benar telah melakukan penelitian ini. Dokumen-dokumen tersebut 

dapat diperoleh dari guru yang meliput dokumen tentang riwayat murid dan 

informasi     perkembangan  murid. 

 

J. Teknik Analisis Data 

 ( Sugiyono,  2010 : .335 ) menyatakan bahwa : 

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 

pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis data 

aktivitas belajar murid dan uji paired sample t-test. Data yang diperoleh malalui 

lembar observasi dan hasil belajar kemudian dianalisis sebagai berikut : 

1. Analisis Data Aktivitas Belajar Murid 

Data aktivitas belajar murid diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi 

oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan 

menggunakan rumus presentase:  

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Belajar Murid 

Skala Skor Kategori 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 
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1 Sangat Kurang 

 

 

Persentase Pelaksanaan = Skor yang dicapai x 100 % 

Skor Maksimal 
 

2. Analisis Data uji paired sample t-test 

Pengujian hipotesis menggunakan t-test bila sampel 

berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan sesudah 

perlakuan (treatment), atau membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen, maka digunakan t-test sampel related. 

Adapun langkah-langkah menghitung uji t (t-test) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Menentukan resiko kesalahan (taraf signifikan) 

2) Menentukan kriteria penilaian 

H0 : Jika thitung < ttabel, berarti tidak berpengaruh 

Ha : Jika thitung > ttabel, berarti berpengaruh 

3) Membuat table penolong 

a. Menentukan standar deviasi 

S1 = √ Z(Ki−K̅i)2 

        n-1  

 

b. Menentukan nilai varian kelompok sampel 

 

S 1 
2  =  Σ (X𝑖 −X̅  𝑖)2 

      n-1  
 

c. Menghitung korelasi 

                            ∑KF 

               √(∑K2)(∑F2) 

4) Menghitung t hitung dan t tabel 

 rxy  =   
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2 

a) Menentukan nilai t (thitung) untuk sampel berpasangan/related 

                            K̅  1− K̅  2 

         √ S1 
2  +  S2

2 - 2r ( s1 ) ( s2 ) 

    n1         n2                  √n1      √ n2 

Keterangan: 

                    X̅  1= Nilai rata-rata pra perlakuan (pretest) 

X̅  2  = Nilai rata-rata post perlakuan (posttest 

\\\\\\\\\\\\\\S1 = Standar Devisiasi pra perlakuan (pretest)  

S2 = Standar Devisiasi post perlakuan (posttest) 

𝑆2 = Nilai varian kelompok sampel pretest 

𝑆2 = Nilai varian kelompok sampel postest 

𝑛1 = Sampel pra perlakuan (pretest) 

𝑛2 = Sampel pra perlakuan (pretest) 

b)  Menentukan nilai t table 

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel. Untuk  

kesalahan 0,05 uji dua fihak dan dk = n – 2. Dimana n = banyaknya responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

t = 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Observasi Respon Murid 

Proses belajar mengajar dengan menerapkan media peta timbul dapat 

dikatakan aktif. Hal ini terlihat dari antusias dan keaktifan murid dalam mengikuti 

pembelajaran. Terlihan murid memperhatikan guru saat menjelaskan, murid 

bersemangan dalam mengikuti proses pembelajaran, keberanian murid saat proses 

pembelajaran, respon baik murid saat terjadi proses umpan balik pertanyaan guru 

dengan murid dan kesiapan murid dalam mengikuti proses pembelajaran.  

      Tabel 4.1 Nilai Hasil Observasi Respon Murid Keterlaksanaan Proses   

Pembelajaran Media Peta Timbul 

 Pretest Posttest 

Skor Perolehan  17 22 

Skor Maksimal 25 25 

Presentase  68% 88% 

Kualifikasi Aktif  Sangat aktif 

Sumber: Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Penerapan Media Peta 

Timbul  

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat di jelaskan bahwa pembelajaran pada saat 

menggunakan model pembelajaran konvensional (pretest) yang dilaksanakan pada 

saat dikategorikan aktif dengan presentase 68%. Sedangkan pada saat menerapkan 

media peta timbul (posttest) yang dilaksanakan dapat dikategorika sangat aktif    
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dengan presentase 88% presentase pencapaian tersebut diperoleh dengan membagi 

skor yang diperoleh dengan skor maksimal 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan media peta timbul sangat aktif dibandingkan konvensional.  

2.  Hasil Uji Paired Sampel T-test ( Uji T) 

1)  Resiko kesalahan (Taraf  signifikan 

Taraf signifikan α = 0,05. 

2) Kriteria penilaian  

H0 ;  jika thitung  <  ttabel, berarti tidak berpengaruh 

Ha : jika thitung   > ttabel, berarti berpengaruh 

a) Jika thitung  <  ttabel  maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti penggunaan media 

pembelajaran peta timbul tidak berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

b) Jika thitung   >  ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti penggunaan media 

pembelajaran peta timbul berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

3) Tabel penolong  

 Tabel 4.2 Tabel Penolong Operasi Pretest dan posttest 

Res Pretest 
 

(Xi) 

Posttest 
 

(Yi) 

�̅� �̅� X Y (Xi - �̅�  

)2 

X2 

  (Yi -  �̅�  )2 

Y2 

XY 

1. 35 65 59,25 82,75 -24,25 -17,75  588,06 315,06 430,44 

2. 65 85 59,25 82,75 5,75 2,25   33,06 5,06 12,94 

3. 65 80 59,25 82,75 5,75 -2,75   33,06 -7,56 -15,81 

4. 75 90 59,25 82,75 15,75 7,25 248,06 52,56 114,19 

5. 60 80 59,25 82,75 0,75 -2,75    0,56 7,56 -2,06 

6. 50 85 59,25 82,75 -9,25 2,25 85,56 5,06 -20,81 
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7. 75 90 59,25 82,75 15,75 7,25 248,06 52,56 114,19 

8. 40 70 59,25 82,75 -19,25 -12,75 370,56 162,56 245,44 

9. 80 95 59,25 82,75 20,75 12,25 430,56 150,06 254,19 

10. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

11. 60 85 59,25 82,75 0,75 2,25 0,56 5,06 1,69 

12. 40 70 59,25 82,75 -19,25 -12,75 370,56 162,56 245,44 

13. 55 85 59,25 82,75 -4,25 2,25 18,06 5,06 -9,56 

14. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

15.  65 80 59,25 82,75 5,75 -2,75 33,06 7,56 15,81 

16. 80 100 59,25 82,75 20,75 17,25 430,56 297,56 357,94 

17.  80 100 59,25 82,75 20,75 17,25 430,56 297,56 357,94 

18. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

19. 55 80 59,25 82,75 -4,25 -2,75 18,06 7,56 11,69 

20. 70 90 59,25 82,75 10,75 7,25 115,56 52,56 77,94 

∑ 1.185 1.655 - - - - 4.063,7  1.758,58 1.911,16 

b) Standar deviasi  

1. Kelompok pretest 

             
S1 = √ Z(Ki−K̅i)2 

  

                = √ 4.063,7 

      
= √ 4.063,7 

 

   = √ 213,88 

                    =   14,62 
 

2. Kelompok posttest 

 
𝑆2 = √ z (Fi – Fi)2 

        n  - 1 

     = √ 1.758,58 

    20  - 1 

     = √  1.758,58 

      n-1 

    20-1 

    19 
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           19 

     = √  92,56 

 
    =  9,62 

 

c) Nilai varians kelompok sampel 

1. Nilai varians kelompok pretest 

S 1 
2  =  Σ (X𝑖 −X̅  𝑖)2 

      n-1  
 

         = 4.063,7 

                20-1 
         =  4.063,7 

     19  

                      = 213,88 

       19 

           = 11,26 

2. Nilai varians kelompok posttest 

 𝑆2
2 = Σ (Yi−�̅� 𝑖)2 

       𝑛−1 
= 1.758,58 

       20-1 

= 1.758,58 

       19 

=  92,56 

 

d) Nilai korelasi 

                      ∑KF 

                  √( ∑K2)(∑F2) 

                         1.911,16 

                  

                √(4.063,7)( 1.758,58) 

                   1.911,16 

                     

       √ 7.146,341,55 

 

       1.911,16 

         84,56 

       22,60 

e) Nilai t hitung dan t tabel 

= 

 rxy  =   

= 

=  

=  
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2 

1) Nilai t hitung  

                            K̅  1− K̅  2 

         √ s1
2   +  S2

 2  - 2r ( s1 ) ( s2 ) 

    n1         n2                  √n1      √ n2 

 

       =                          59,25-86,83  

         √11,26 +  92,56 – 2 x 22,60 ( 14,62 ) ( 9,62 ) 

  20           20        √ 20       √ 20  

 

=       -27,58 

        √ 0,56 + 4,63 – 2 x 22,60 ( 0,73 ) ( 0,48) 

 =        - 27,58 

    

 √ 5,19 – 15,84 

 

=    -27,58 

   √-10,65 

=   -27,58 

  √ 3,26 

= - 8,46 

 Keterangan: 

                     X̅  1= Nilai rata-rata pra perlakuan (pretest) 

X̅  2  = Nilai rata-rata post perlakuan (posttest 

S1 = Standar Devisiasi pra perlakuan (pretest)  

  S2 = Standar Devisiasi post perlakuan (posttest) 

𝑆2= Nilai varian kelompok sampel pretest 

𝑆2 = Nilai varian kelompok sampel postest 

𝑛1 = Sampel pra perlakuan (pretest) 

𝑛2 = Sampel pra perlakuan (pretest) 

2) Nilai t tabel  

          Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel. Untuk  kesalahan 

t = 
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0,05, uji dua fihak dan dk= n-2 = 20-2 = 18. Maka diperoleh t tabel =  2,101. 

Perumusan hipotesis t hitung negative adalah H0  diterima dan Ha ditolak jika -thitung 

< -ttabel. Apabila –thitung > -ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Karena -thitung < -

ttabel (-thitung = -8,46 < -ttabel = -2,101), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, 

berarti penggunaan media peta timbul berpengaruh terhadap hasil belajar IPS murid 

kelas IV SDN Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media 

Peta Timbul Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa. Sehingga dilakukanlah pengambilan data untuk keperluan 

penelitian ini. Peneliti melakukan pengambilan data menggunakan instrument 

lembar observasi dan tes berupa soal essay untuk menguatkan data hasil penelitian 

yang diperoleh.  

Peta timbul atau peta tiga dimensi atau peta stereometri, yaitu peta yang 

hampir dibuat sama persis dan bahkan sama dengan keadaan sebenarnya di muka 

bumi. Pembuatan peta timbul dengan bayangan tiga dimensi sehingga bentuk-

bentuk muka bumi tampak seperti aslinya, sehingga gunung nampak menjulang, 

sedangkan dataran rendah dan lembah lebih nampak dibawahnya (Wicaksono, 

2016, pp. 26–27). Terjadinya peningkatan skor yang diperoleh pada saat pretest dan 

posttest pembelajaran dengan menggunakan media peta timbul dapat menimbulkan 

sikap aktif bagi murid sehingga meningkatkan hasil belajar murid. Dari data 

tersebut diperkuat dengan pendapat dari ahli. (Widiastuti, 2017, p. 31) menyatakan 

bahwa:  “Media merupakan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi, media sering juga diganti dengan istilah mediator. Istilah mediator 
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menunjuk- kan fungsi atau perannya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara 

dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran atau antara sumber 

dan siswa. Media bertugas membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung pengajaran, maka media itu disebut media 

pembelajaran”. 

Penentuan materi ajar yang digunakan mengacu pada tujuan pembelajaran 

yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Materi ajar disesuaikan 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dari silabus pembelajaran SD 

kelas IV Semester Genap Kurikulum 2013. Pada penelitian ini menentukan materi 

perubahan kenampakan bumi sebagai bahan media pembelajaran yang akan 

dieksperimenkan. Sesuai dengan pendapat (Moto, 2019, p. 20) bahwa: “ Media 

pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan pengajar untuk menyampaikan 

pesan kepada pembelajar agar pesan itu sampai kepada pembelajr dengan baik. 

Penggunaan media pembelajaran juga sangat berpengaruh kepada pembelajar, 

pembelajar lebih mudah utuk memahami tujuan dan maksud dari materi 

pembelajaran, serta pembelajar juga bisa dapat mengembangkan rasa ingin tahu, 

dan mendapatkan pengetahuan yang lebih nyata dengan kondisi saat pelajaran 

dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di awal sebelum penerapan 

media pembelajaran peta timbul banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah 

kriteria ketercapaian disebabkan oleh beberapa faktor yaitu proses pembelajaran 

yang hanya berfokus kepada guru dan kurangnya penggunaan media pada saat 

proses pembelajaran sehingga siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan 

materi, siswa mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
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sehingga membuat perhatian siswa teralihkan, siswa mudah bosan, dan siswa tidak 

mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapatnya karena merasa jawaban 

yang ingin disampaikan itu salah dan hal ini dapat membuat siswa menjadi pasif. 

Namun saat dilakukan tindakan hasilnya mulai ada peningkatan dapat dilihat pada 

saat proses pembelajaran tanpa menggunakan media siswa belum terlihat tertarik 

dalam proses pembelajaran sehingga pada saat peneliti menggunakan media peta 

timbul saat proses pembelajaran siswa lebih tertarik dan mulai aktif bertanya.  

Selama observasi yang dilakukan siswa terlihat antusias untuk 

melaksanakan pembelajaran, hal itu terlihat dari hasil observasi respon siswa 

keterlaksanaan pembelajaran media pembelajaran peta timbul ditandai dengan 

konsentrasi dan perhatian siswa pada saat proses pembelajaran IPS sangat baik serta 

siswa mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi IPS yang sedang 

dipelajari.  Berdasarkan Hasil perhitungan yang diperoleh dengan uji t diperoleh H0 

ditolak dan Ha diterima, dengan demikian berarti hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran peta timbul lebih baik dari 

pada tanpa menggunakan media. Ada pengaruh positif pada pembelajaran dengan 

penggunaan media pembelajaran peta timbul yaitu hasil belajar siswa lebih baik 

dari pada tanpa menggunakan media kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten 

Gowa. Adapun penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh  Wicaksono (2016) 

yaitu  penelitian ini menunjukan bahwa media audio peta timbul Kelayakan dan 

efektifitas media dibuktikan dengan hasil yang baik dan mengalami peningkatan 

siswa senang dengan pembelajaran menggunakan pradiotim karena sangat menarik 

dan mudah dalam memahami materi . Menurut Rahmawati & Dewi (2020)  

menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari pra siklus I 
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ke siklus II dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran peta tiga dimensi siswa lebih mudah memahami materi dan siswa 

lebih aktif dalam bertanya. Adapun menurut Umami (2021) yaitu penggunaan 

media peta dapat memberikan pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa, karena dengan adanya media peta siswa lebih mudah memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru. Dan siswa lebih tertarik saat menggunakan media peta dalam 

pembelajaran IPS, karena adanya pemahaman langsung terhadap objek 

kenampakan dari pencitraan alam yang sesuai dengan materi yang diajarkan guru 

yaitu mengenal pulau- pulau di Indonesia dengan benar.. Dan menurut Aas Sukaetin 

(2022) menyatakan bahwa hasil belajar siswa baik dan mengalami peningkatan 

setelah proses pembelajaran menggunakan media peta timbul. Terlihat dari rata-

rata hasil belajar siswa yang meningkat karena siswa lebih aktif dalam belajar serta 

tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan media 

pembelajaran peta timbul lebih baik daripada tanpa menggunakan media. Membuat 

siswa lebih aktif dan mengolah sesuai pengetahuan yang dimiliki kemudian 

mengimplementasikan dalam dunia nyata, dan siswa akan memperoleh 

pengetahuan yang lebih logis dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan 

media yang membuat beberapa siswa menjadi pasif. Ada pengaruh positif pada 

pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran peta timbul pada materi 

perubahan kenampakan bumi kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menjadi lebih baik antara sebelum 

menggunakan media pembelajaran peta timbul dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran peta timbul.  

 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan bisa mengaplikasikan media pembelajaran peta timbul 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu diperlukan kreativitas guru 

dalam meningktakan minat belajar siswa, agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 

2.  Bagi Siswa 
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Penelitian ini dapat membantu siswa mengatasi kesulitan atau kendala  

yang selama ini dihadapi Ketika pembelajaran berlangsung, yaitu sulitnya 

memahami materi pelajaran. Selain itu, siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran harus mempunyai keberanian untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami.  

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung siswa dalam proses pembelajaran disekolah.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya dan sebagai 

referensi untuk melanjutkan penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar proses 

pembelajaran selanjutnya bisa lebih inovatif dan berkembang sesuai dengan zaman 

yang semakin modern.  
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Inpres Kampung Mejang  

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 8 :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  1 x Pertemuan (2x 35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.3  Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 

sekitarnya  

4.3  Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan 

geografis tempat tinggalnya 

Indikator : 

  Siswa mampu menjelaskan kondisi alam Pulau Sulawesi melalui media 

pembelajaran peta timbul dengan penjelasan yang tepat. 

 Siswa mampu menjelaskan kenampakan alam daratan dan dampaknya 

bagi masyarakat setelah mendengar penjelasan guru secara tepat.  

 Siswa mampu membedakan dataran pantai, rendah, dan tinggi melalui 

diskusi kelompok dengan tepat. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.7  Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat  
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4.6  Menyajikan laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya 

oleh masyarakat 

Indikator : 

 Siswa mampu meyebutkan kondisi alam suatu tempat setelah mendengar 

penjelasan guru dengan tepat.  

 Siswa dapat menjelaskan pemanfaatan SDA bagi masyarakat setelah 

mempelajari materi dengan tepat. 

 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.1  Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, 

gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 

memilah kosakata baku  

4.1  Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil 

pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya 

dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku 

Indikator : 

 Siswa mampu menuliskan kondisi alam pulau Pulau Sulawesi melalui 

diskusi kelompok dengan tepat. 

 Siswa dapat menceritakan kembali teks tentang Pulau Sulawesi setelah 

mendengarkan penjelasan guru dengan tepat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi berdasarkan 

teks pada bagan gambar dengan benar.  

 Setelah membaca teks, siswa mampu menyimpulkan hubungan keadaan 

alam dengan kehidupan masyarakat Pulau Sulawesi dengan benar.  

 Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kembali dengan 

runtut.  

 Setelah mengamati peta dan membaca teks, siswa mampu membedakan 

dataran pantai, rendah, dan tinggi dengan benar.  

 Setelah membaca teks, siswa mampu membedakan SDA alam yang ada 

di dataran pantai, rendah dan tinggi dengan benar.  

 Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan manfaat SDA bagi 

masyarakat dengan benar.  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengenal kondisi alam Pulau Sulawesi  

 Mengenal kenampakan alam dataran pantai, rendah dan tinggi  

 Mengenal SDA di dataran pantai, rendah dan tinggi  

 Menemukan rute suatu tempat  

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberi salam dan menanyakan 

kabar. 

 Mengajak berdo’a sebelum melulai 

kegiatan pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

 Mengajak berdinamika dengan tepuk 

kompak dan kemudian menyanyikan lagu 

Desaku yang Kucinta. 

 Guru melakukan apersepsi dengan 

mengulas kembali garis besar materi yang 

disampaikan sebelumnya dan memberikan 

pertanyaan problematik kepada siswa 

sehubungan materi yang akan dipelajari. 

Guru bisa mengajukan pertanyaan apa yang 

kalian ketahui tentang Pulau Sulawesi? 

(Menanya) 

 Guru menunjukkan media peta timbul 

Pulau Sulawesi. 

 Guru menanyakan: (Menanya) 

- Apa yang kalian pikirkan ketika 
mendengar Pulau Sulawesi 

- Kira-kira bagaimana bentuk Pulau 

Sulawesi? 

 Siswa menjawab pertanyaan guru secara 

bergantian.  

 Guru menulis jawaban dari pertanyaan 

tersebut di papan tulis.  

 Guru Menginformasikan tema tujuan 

pembelajaran dengan bahasa yang 

sederhana 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan 

yang meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

 

10 menit 

Inti  Guru membagikan bahan ajar dan LKPD 

kepada 

masing-masing siswa di kelompoknya. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang langkah-langkah pengerjaan LKPD. 

Kegiatan LKPD 1 

45 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa membaca teks tentang kondisi alam 

Pulau Sulawesi. (Mengamati) 

 Siswa membaca dengan cara membaca 

dalam hati. Siswa menandai hal-hal yang 

penting dengan memberi garis bawah.  

 Siswa mengolah informasi dalam dalam 

bentuk peta pikiran (letak, pulau yang ada, 

perbedaan dengan pulau lain, tumbuhan 

yang ada, mata pencaharian, kondisi air) 

(Mengasosiasi) 

 Siswa akan mendiskusikannya dalam 

kelompok. (Mengekplorasi)  

 Siswa mendiskusikan bagan gambar yang 

dibuat dengan kelompoknya.  

 Siswa melengkapi informasi jika dirasa 

kurang lengkap  

 Siswa membuat kesimpulan tentang kaitan 

antara kondisi wilayah Pulau Sulawsi 

dengan mata pencaharian penduduk 

kemudian menceritakan atau 

mempersentasikan mengenai Pulau 

Sulawesi kepada teman kelompok 

lainnya.(Mengkomunikasikan) 

 Guru menanyakan berapa jumlah propinsi 

di Pulau Sulawesi? (Menanya) 

 Siswa menjawab pertanyaan tersebut dan 

jawaban ditulis di papan tulis.  

 Siswa mengamati gambar Pulau Sulawesi. 

Siswa mengamati bagian  wilayah propinsi 

yang ada di Pulau Sulawesi. (Mengamati) 

 Siswa secara bergantian menyebutkan 

nama-nama wilayah propinsi yang ada di 

Pulau Sulawesi. (Mengekplorasi) 

 Siswa belajar menentukan posisi wilayah 

propinsi di Pulau Sulawesi.  

 Siswa menemukan wilayah propinsi yang 

terletak di sebelah selatan, tenggara, utara, 

barat dan tengah dari Pulau Sulawesi.  

 Guru menampilkan sebuah media peta 

timbul pulau Sulawesi. 

 Siswa mengamati media Peta timbul 

Pulau Sulawesi.  

 Guru menjelaskan letak 6 provinsi yang 

ada di pulau Sulawesi dengan 

menggunakan media peta timbul. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru menanyakan kepada siswa apakah 

kalian tahu bahwa warna di peta 

menunjukkan perbedaan daratan? 

(Menanya) 

 Jawaban siswa akan didiskusikan secara 

klasikal.  

 Guru menguatkan mengenai legenda warna 

pada peta dengan menggunakan media peta 

timbul.  

 Warna biru tua menunjukkan laut 

yang dalam 

 Warna biru muda menunjukka daerah 

pantai 

 Warna hijau menunjukkan daerah 

dataran rendah  

 Warna kuning menunjukkan daerah 

dataran tinggi  

 Warna oranye menunjukkan daerah 

yang sangat tinggi. 

Kegiatan LKPD ke 2 

 Setiap kelompok bergantian mengamati 

media peta timbul Pulau Sulawesi dan 

menuliskan kota-kota yang merupakan 

dataran rendah dan dataran tinggi  

Kenampakan alam  Nama tempat  

Dataran rendah   

Dataran rendah   

 Guru kembali menampilkan media peta 

timbul dan beberapa gambar kenampakan 

alam pantai, dataran tinggi dan dataran 

rendah. 

Kegiatan LKPD Ke 3 

 Siswa diminta membuat 5 pertanyaan 

tentang tentang kenampakan alam daratan, 

yaitu dataran pantai, dataran rendah dan 

dataran tinggi. (Mengamati) 

 Siswa mendiskusikan hasil pengamatannya. 

(Mengekplorasi) 

 Siswa menuliskan perbedaan dari ketiga 

tempat pada gambar. (Mengasosiasi) 

Kegiatan LKPD KE 4 
 Diharapkan siswa dapat menemukan 

perbedaan tentang ketinggian daerah, 

kondisi daerah, kegunaan, dan mata 

pencaharian yang ada. Hal ini akan dinilai 

dengan lembar penilaian . Siswa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

melakukan wawancara kepada 5 orang 

temannya.  

 Siswa melakukan wawancara tentang 

tempat-tempat yang pernah dikunjungi oleh 

teman mereka. (Mengekplorasi) 

 Siswa membuat daftar pertanyaan sebelum 

wawancara. (Mengekplorasi) 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

/ rangkuman hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

15 menit 

 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 Peta Timbul Pulau Sulawesi 

 Gambar Peta Pulau Sulawesi 

 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Bahasa Indoesia: Menceritakan Pulau Sulawesi  

Kriteria  YA  Tindak 

Menceritakan tentang letak    

Kondisi lingkungan dengan benar    

Mata pencaharian penduduk dengan benar    

           2. IPS, dan IPA Mengolah informasi dalam bentuk tabel  

Kriteria 
Usaha 

Maksimal 
Usaha Baik 

Usaha 

Cukup 

Usaha yag 

Kurang 

Ketinggian 

daerah  

Menuliskan 

semua 

ketinggian 

daerah dataran 

pantai, dataran 

rendah dan 

Menuliskan 

sebagian besar 

ketinggian 

daerah dataran 

pantai, dataran 

rendah dan 

Menuliskan 

sebagian 

kecil 

ketinggian 

daerah 

dataran 

Ketinggian 

yang 

ditulisakan 

belum 

benar  
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pegunungan 

dengan benar  

pegunungan 

dengan benar  

pantai, 

dataran 

rendah dan 

pegunungan 

dengan 

benar  

Kondisi 

daerah  

Menuliskan 

seluruh kondisi 

daerah dataran 

pantai, dataran 

rendah dan 

pegunungan 

dengan benar  

Menuliskan 

sebagian besar 

kondisi daerah 

dataran pantai, 

dataran rendah 

dan pegunungan 

dengan benar  

Menuliskan 

sebagian 

kecil 

kondisi 

daerah 

dataran 

pantai, 

dataran 

rendah dan 

pegunungan 

dengan 

benar  

Kondisi 

daerah 

yang ditulis 

masih 

belum 

benar  

SDA yang 

dihasilkan  

Menuliskan 

semua SDA 

yang dihasilkan 

tiap tempat 

dengan benar  

Menuliskan 

sebagian besar 

SDA yang 

dihasilkan tiap 

tempat dengan 

benar  

Menuliskan 

sebagian 

kecil SDA 

yang 

dihasilkan 

tiap tempat 

dengan 

benar  

SDA yang 

ditulis pada 

tiap daerah 

masih 

belum 

benar 

Kegunaan  Menuliskan 

semua manfaat 

dari masing-

masing daratan 

dengan benar  

Menuliskan 

sebagian besar 

manfaat dari 

masing-masing 

daratan dengan 

benar  

Menuliskan 

sebagian 

kecil 

manfaat dari 

masing-

masing 

daratan 

dengan 

benar  

Tidak 

menuliskan 

manfaat 

dengan 

benar  

Mata 

Pencaharia

n  

Menuliskan 

semua mata 

pencaharian tiap 

daerah dengan 

benar  

Menuliskan 

sebagian besar 

mata 

pencaharian tiap 

daerah dengan 

benar  

Menuliskan 

sebagian 

kecil mata 

pencaharian 

tiap daerah 

dengan 

benar  

Tidak 

menuliskan 

mata 

pencaharia

n dengan 

benar  

         3.  Penilaian sikap (cinta lingkungan dan menghargai). 

Penilaian Sikap   

No Sikap 
Belum 

terlihat 

Mulai 

terlihat 

Mulai ber-

kembang 

Membu

-daya 
ket 

1 Teliti      
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2 
Bertanggung 

jawab 

     

3       

 

 

Guru Kelas IV  

 

 

 

Hj. Saripa, S.Pd 

NIP:196704051991062001 

 Gowa ,       April 2023 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Sumultiani 

NIM: 10540102019 

 

     Mengetahui,  

Kepala Sekolah SDI Kampung Mejang 

 

 

 

 

Hairuddin,S.Pd.,M.Pd.Gr        

                     NIP: 19920524 201504 1 001 
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Lampiran 2.   

Media Pembelajaran Peta Timbul 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

SOAL PRE-TEST 

Satuan Pendidikan : SDI Kampung Mejang 

Kelas/Semester :II / Genap 

Pokok Bahasan  : IPS  

Petunjuk menjawab soal  

1. Tuliskan terlebih dahulu identitas pada lembar soal yang 

disediakan . 

2. Periksa dan baca soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 

pertanyaan. 

3. Tuliskan jawaban anda pada tempat yang telah tersedia. 

4. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

Nama     :…………………………………………………………………… 

No. Urut : …………………………………………………………………... 

Nis     : …………………………………………………………………... 

 

Soal Essay  

1. Tuliskan 4 contoh kenampakan-kenampakan perubahan kenampakan bumi! 

2. Tuliskan 3 bagian permukaan bumi yang termasuk perairan! 

3. Sebutkan 5 provinsi yang ada di pulau Sulawesi beserta ibu kotannya ! 

4. Sebutkan 3 bagian daratan yang tergenang air! 

5. Sebutkan dan jelaskan 4 legenda warna pada peta ! 
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Kunci Jawaban PRE-TEST 

1. Gunung, Pegunungan, Sungai, Danau, Dataran Rendah. 

2. Laut, wilayah perairan, Sungai, Danau, Rawa. 

3. Provinsi Sulawesi Barat ( ibu kota Mamuju ), Provinsi Sulawesi Tengah (ibu 

kota Palu), Provinsi Sulawesi Selatan (ibu kota Makassar), Provinsi 

Sulawesi Utara (Manado), Provinsi Sulawesi Tenggara (ibu kota Kendari), 

Provinsi Gorontalo( ibu kota Gorontalo). 

4. Sungai, danau, waduk. 

5. Warna biru tua menunjukkan laut yang dalam 

Warna biru muda menunjukka daerah pantai 

Warna hijau menunjukkan daerah dataran rendah  

Warna kuning menunjukkan daerah dataran tinggi  

Warna oranye menunjukkan daerah yang sangat tinggi. 
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SOAL POST-TEST 

Satuan Pendidikan : SDI Kampung Mejang 

Kelas/Semester :II / Genap 

Pokok Bahasan  : IPS  

Petunjuk menjawab soal  

1. Tuliskan terlebih dahulu identitas pada lembar soal yang 

disediakan . 

2. Periksa dan baca soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 

pertanyaan. 

3. Tuliskan jawaban anda pada tempat yang telah tersedia. 

4. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 

Nama     :…………………………………………………………………… 

No. Urut : …………………………………………………………………... 

Nis     : …………………………………………………………………... 

 

Soal Essay  

1. Tuliskan 4 contoh kenampakan-kenampakan perubahan kenampakan bumi! 

2. Tuliskan 4 bagian permukaan bumi yang termasuk perairan! 

3. Sebutkan 5 provinsi yang ada di pulau Sulawesi beserta ibu kotannya ! 

4. Sebutkan 3 bagian daratan yang tergenang air! 

5. Sebutkan dan jelaskan 4 legenda warna pada peta ! 
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Kunci Jawaban POST-TEST 

1. Gunung, Pegunungan, Sungai, Danau, Dataran Rendah. 

2. Laut, wilayah perairan, Sungai, Danau, Rawa. 

3. Provinsi Sulawesi Barat ( ibu kota Mamuju ), Provinsi Sulawesi Tengah (ibu 

kota Palu), Provinsi Sulawesi Selatan (ibu kota Makassar), Provinsi Sulawesi 

Utara (Manado), Provinsi Sulawesi Tenggara (ibu kota Kendari), Provinsi 

Gorontalo( ibu kota Gorontalo). 

4. Sungai, danau, waduk. 

5. Warna biru tua menunjukkan laut yang dalam 

Warna biru muda menunjukka daerah pantai 

Warna hijau menunjukkan daerah dataran rendah  

Warna kuning menunjukkan daerah dataran tinggi  

Warna oranye menunjukkan daerah yang sangat tinggi. 
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RUBRIK/PENSKORAN TES 

NO. Skor Soal Deskriptor 

1. 4 4: Jika menjawab empat pertanyaan dengan benar 

3: Jika menjawab tiga pertanyaan dengan benar  

2 : Jika menjawab dua pertanyaan dengan benar  

1 : Jika menjawab satu pertanyaan dengan benar 

2. 3 3: Jika menjawab tiga pertanyaan dengan benar  

2 : Jika menjawab dua pertanyaan dengan benar  

1 : Jika menjawab satu pertanyaan dengan benar 

3. 6 6 : Jika menjawab enam pertanyaan dengan benar 

5: Jika menjawab lima pertanyaan dengan benar 

4: Jika menjawab empat pertanyaan dengan benar 

3: Jika menjawab tiga pertanyaan dengan benar  

2 : Jika menjawab dua pertanyaan dengan benar  

1 : Jika menjawab satu pertanyaan dengan benar 

4. 3 4: Jika menjawab empat pertanyaan dengan benar 

3: Jika menjawab tiga pertanyaan dengan benar  

2 : Jika menjawab dua pertanyaan dengan benar  

1 : Jika menjawab satu pertanyaan dengan benar 

5. 4 4: Jika menjawab empat pertanyaan dengan benar 

3: Jika menjawab tiga pertanyaan dengan benar  

2 : Jika menjawab dua pertanyaan dengan benar  

1 : Jika menjawab satu pertanyaan dengan benar 

 

Keterangan : 

Rumus menghitung skor nilai     Jumlah skor yang dicapai    

               Jumlah keseluruhan skor  

 

 

 

 

  

X 100 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Murid  ( Pretest) 

 

No 
Aspek yang di amati 

Skala skor 

5 4 3 2 1 

    1. 
Keaktifan murid dalam proses 

Pembelajaran.  

     

  2. Perhatian dan konsentrasi murid pada 
Pelajaran. 

     

  3. Ketertarikan murid terhadap media 
pembelajaran Peta Timbul.  

     

  4. Siswa tertib pada saat proses pembelajaran.      

  5. Keberanian murid bertanya mengenai 
materi pembelajaran.  

     

Skor Perolehan 
 

Jumlah Skor Maksimal 
 

Persentase 
 

 

Persentase Pelaksanaan = Skor yang dicapai x 100 % 

Skor Maksimal 

Keterangan : 

Skor 5 : Sangat Baik  

Skor 4 : Baik 

Skor 3 Cukup Skor 

2 :Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang 

 

              

 

 Gowa,        Mei  2023 

            Observer  

 

 

 

 Hj. Saripa, S.Pd 

             NIP: 196704051991062001 
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  Lembar Observasi Aktivitas Belajar Murid  ( Postest) 

 

 

No 
Aspek yang di amati 

Skala skor 

5 4 3 2 1 

    1. 
Keaktifan murid dalam proses 

Pembelajaran.  

     

  2. Perhatian dan konsentrasi murid pada 
Pelajaran. 

     

  3. Ketertarikan murid terhadap media 
pembelajaran Peta Timbul. 

     

  4. Siswa tertib pada saat proses pembelajaran.      

  5. Keberanian murid bertanya mengenai 
materi pembelajaran.  

     

Skor Perolehan 
 

Jumlah Skor Maksimal 
 

Persentase 
 

 

Persentase Pelaksanaan = Skor yang dicapai x 100 % 

              Skor Maksimal 

Keterangan : 

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup 

 Skor 2 :Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang 

 

            Gowa,        Mei  2023 

         Observer  

 

 

 

        Hj. Saripa, S.Pd 

NIP: 196704051991062001 
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LAMPIRAN 5  

HASIL BELAJAR SISWA PRETEST 
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HASIL BELAJAR SISWA POSTTEST 
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LAMPIRAN 6  HASIL OBSERVASI AKTIVASI BELAJAR MURID 
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LAMPIRAN 7 

             Tabel Penolong Operasi Pretest Dan Posttest 

 

Res Pretest 
 

(Xi) 

Posttest 
 

(Yi) 

�̅� �̅� X Y (Xi -�̅�  )2 

X2 

  (Yi -  �̅�  )2 

Y2 

XY 

1. 35 65 59,25 82,75 -24,25 -17,75  588,06 315,06 430,44 

2. 65 85 59,25 82,75 5,75 2,25   33,06 5,06 12,94 

3. 65 80 59,25 82,75 5,75 -2,75   33,06 -7,56 -15,81 

4. 75 90 59,25 82,75 15,75 7,25 248,06 52,56 114,19 

5. 60 80 59,25 82,75 0,75 -2,75    0,56 7,56 -2,06 

6. 50 85 59,25 82,75 -9,25 2,25 85,56 5,06 -20,81 

7. 75 90 59,25 82,75 15,75 7,25 248,06 52,56 114,19 

8. 40 70 59,25 82,75 -19,25 -12,75 370,56 162,56 245,44 

9. 80 95 59,25 82,75 20,75 12,25 430,56 150,06 254,19 

10. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

11. 60 85 59,25 82,75 0,75 2,25 0,56 5,06 1,69 

12. 40 70 59,25 82,75 -19,25 -12,75 370,56 162,56 245,44 

13. 55 85 59,25 82,75 -4,25 2,25 18,06 5,06 -9,56 

14. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

15.  65 80 59,25 82,75 5,75 -2,75 33,06 7,56 15,81 

16. 80 100 59,25 82,75 20,75 17,25 430,56 297,56 357,94 

17.  80 100 59,25 82,75 20,75 17,25 430,56 297,56 357,94 

18. 45 75 59,25 82,75 -14,25 -7,75 203,06 60,06 110,44 

19. 55 80 59,25 82,75 -4,25 -2,75 18,06 7,56 11,69 

20. 70 90 59,25 82,75 10,75 7,25 115,56 52,56 77,94 

∑ 1.185 1.655 - - - - 4.063,7  1.758,58 1.911,16 
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Lampiran 8  

Tabel T 
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Lampiran 9  

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV SDI KAMPUNG MEJANG 

NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 Ket.  

1 Abd.Salam ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

R 

 

E 

 

T 

 

E 

 

S 

 

T 

✔ ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

O 

 

S 

 

T 

 

T 

 

E 

 

S 

 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔= Hadir 

 S= Sakit  

A = Alfa 

I = Izin 

2 Abu Dzar Al Gifari  ✔ ✔ ✔ 

3 Adinarti Safri  ✔ ✔ ✔ 

4 Alya Indhira ✔ ✔ ✔ 

5 Asriawan Yunus ✔ S ✔ 

6 Luthfy Dzaky R ✔ ✔ ✔ 

7 Muh. Farid ✔ ✔ ✔ 

8 Muh. Haerul Rahman ✔ ✔ ✔ 

9 Muh.kisman M ✔ ✔ ✔ 

10 Muh.kiswan ✔ ✔ ✔ 

11 Muh. Robi Awalud Saleh ✔ ✔ ✔ 

12 Muh. Syarif ✔ ✔ ✔ 

13 Muh. Zulkifli. A ✔ ✔ ✔ 

14 Nur Aisyah Putri R ✔  S ✔ 

15 Nur Aulia ✔ ✔ ✔ 

16 Nur Fitri Rahmadani ✔ ✔ ✔ 

17 Nur Ismi Febryanti ✔ ✔ ✔ 

18 Rizaldi ✔ ✔ ✔ 



84 
 

 
 

19 Siti Suhaena ✔ ✔ ✔ 

20 Sultan Tri Alfaerul ✔ ✔ ✔ 

Jumlah 

Hadir : - 

Sakit : 2 

Alfa : - 

Izin :- 
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Lampiran 10  

DAFTAR NILAI  PRETEST  DAN  POSTTEST  SISWA  KELAS  IV  SDI 

KAMPUNG  MEJANG 

No.  Nama Siswa L/P Pretest Posttest 

1. Abd.Salam L 35 65 

2. Abu Dzar Al Gifari  L 65 85 

3. Adinarti Safri  P 65 80 

4. Alya Indhira P 75 90 

5. Asriawan Yunus L 60 80 

6. Luthfy Dzaky R L 50 85 

7. Muh. Farid L 75 90 

8. Muh. Haerul Rahman L 40 70 

9. Muh.kisman M L 80 95 

10. Muh.kiswan L 45 75 

11. Muh. Robi Awalud Saleh L 60 85 

12. Muh. Syarif L 40 70 

13. Muh. Zulkifli. A L 55 85 

14. Nur Aisyah Putri R P 45 75 

15. Nur Aulia P 65 80 

16. Nur Fitri Rahmadani P 80 100 

17. Nur Ismi Febryanti P 80 100 

18 Rizaldi L 45 75 

19 Siti Suhaena P 55 80 
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20. Sultan Tri Alfaerul L 70 90 

  

Gowa    Mei 2023 

  Peneliti 

 

 

 

       Sumultiani 

  105401102019 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI  PENELITIAN 

 

Pemberian Soal Pretest 
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Proses pembelajaran menggunakan media Peta Timbul 

Pemberian Soal Posttest 
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Lampiran 10   PERSURATAN 
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN PETA TIMBUL TERHADAP HASIL 

BELAJAR IPS  

KELAS IV SDI KAMPUNG MEJANG  
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Email: sumultianiani@gmail.com¹,jamaluddinarifin@unismuh.ac.id², fitriyantymuchtar@unismuh.ac.id³ 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media peta timbul 
terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang. Penelitian ini 
menggunakan pra-eksperimen, desain penelitian jenis One-Group Pretest Posttest 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 20 orang. Instrument 
penelitian yang digunakan yaitu tes essay, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan yaitu uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase 
aktivitas siswa pada saat pretest  sebanyak 68% sedangkan saat posttest sebanyak 88%. 
Uji t-test diperoleh thitung = -8,46, dk = 18. Hasil perhitungan yang diperoleh dengan uji t 
diperoleh thitung < ttabel (thitung = -8,46 < ttabel = 2.101), karena - thitung < -ttabel  (-thitung = -8,46 < -
ttabel = -2,101), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Ada pengaruh positif pada 
pembelajaran IPS dengan penggunaan media pembelajaran peta timbul yaitu hasil belajar 
siswa lebih baik daripada tidak menggunakan media pada materi perubahan kenampakan 
bumi kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa.  
 
Kata kunci : Peta timbul,  dan hasil belajar IPS 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendididkan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 

yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 

pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung 

seumur hidup yang bertujuan optimalisasi. Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi 

penggunaan berbagai jenis media, sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Kemajuan pada 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar di 

sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan yang ada  (Anam, 2019, pp. 149–150).

 Pendidikan berkualitas dalam proses pembelajarannya pasti memperhatikan unsur yang 

mendukung diantaranya media sebagai sarana penyampai materi yang tidak bisa terlepas dari 

strategi, metode, teknik, dan media pembelajaran. Kualitas pembelajaran menjadi ujung tombak 

dalam keberhasilan belajar manakalah media yang digunakan menyampikan materi mata pelajaran 

IPS sesuai dengan maksud dan tujuan pembelajaran (Rasiman et al., 2020, pp. 1–2). Pembelajaran 

IPS merupakan mata pembelajaran yang di dalamnya mengajarkan para peserta didik menjadi warga 

negara yang baik dengan memiliki ilmu pengetahuan, kepedulian terhadap sosial dan memiliki 

keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat dan juga negara. Di mata pelajaran IPS ini 

dapat ditanamkannya pendidikan karakter, karena dengan mata pelajaran IPS guru dapat 

mewujudkan terciptanya perilaku peserta didik yang diinginkan. Pembelajaran IPS ini adalah sebuah 

kegiatan untuk mengubah karakteristik siswa sebelum belajar IPS menjadi siswa yang mampu 

mempunyai karakteristik setelah mempelajari IPS (Syaumi et al., 2022, p. 4278).  

mailto:sumultianiani@gmail.com
mailto:jamaluddinarifin@unismuh.ac.id
mailto:fitriyantymuchtar@unismuh.ac.id


 

 

 Dalam proses pembelajaran IPS, media pembelajaran sangat penting digunakan, karena di 

dalam pembelajaran IPS terdapat materi tentang pesan-pesan abstrak, arah mata angin, kebudayaan 

Indonesia, lingkungan, kenampakan alam, pembagian waktu dan lainnya. Oleh karena itu, guru perlu 

membuat media pembelajaran seperti peta, gambar, grafik, miniatur untuk memahamkan konsep 

yang abstrak kepada siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi. media 

pembelajaran dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga bisa menumbuhkan motivasi belajar. 

Dari segi kemampuan, pembuatan, dan cara penggunaannya media mempunyai karakteristik tertentu 

dilihat dari beberapa segi, misalkan dari segi ekonomisnya,.(Rasiman et al., 2020, p. 3).   

 Adapun permasalahan tersebut kurangnya penggunaan media dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS banyak murid yang kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung karena kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran yang 

menyenangkan. Hal ini dikarenakan kurangnya guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

supaya lebih menarik. Permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik tersebut dapat menjadi 

hal yang akan mengurangi pencapaian pendidikan yang berkualitas. Memperhatikan permasalahan 

di atas perlu adanya solusi untuk menyelesaikan masalah pembelajaran dikelas tersebut. Untuk 

meningkatkan kualitas belajar pada siswa diperlukan media yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

interaksi, perhatian, serta, minat belajar dalam proses pembelajaran. Peta timbul adalah peta timbul 

yang digambarkan berbahan barang bekas diharapkan bisa meningkatkan ketuntasan belajar pada 

mata pelajaran IPS khususnya dalam pembelajaran tentang peta.    

 Proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS banyak murid yang kurang memperhatikan 

guru saat proses pembelajaran berlangsung karena kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan 

pelajaran yang menyenangkan. Hal ini dikarenakan kurangnya guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran supaya lebih menarik. Permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik tersebut 

dapat menjadi hal yang akan mengurangi pencapaian pendidikan yang berkualitas. Memperhatikan 

permasalahan di atas perlu adanya solusi untuk menyelesaikan masalah pembelajaran dikelas 

tersebut. Untuk meningkatkan kualitas belajar pada siswa diperlukan media yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan interaksi, perhatian, serta, minat belajar dalam proses pembelajaran. Peta timbul 

adalah peta timbul yang digambarkan berbahan barang bekas diharapkan bisa meningkatkan 

ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPS khususnya dalam pembelajaran tentang peta. Tujuan 

penelitian adalah Untuk Mengetahui pengaruh penggunaan media peta timbul terhadap hasil belajar 

IPS Siswa kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa.    

 Media sebagai suatu alat atau sejenisnya, yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan 

dalam kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran, dimana keberadaan 

agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Bila media adalah sumber belajar 

, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 

memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media pendidikan atau 

media pembelajaran tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi 

pembelajaran.   

 Dengan kehadiran media pengajaran, kelemahan indera yang dimiliki tiap siswa dapat 

diatasi. Misalnya guru dapat memulai pelajaran dengan metode ceramah kemudian dilanjutkan 

dengan memperlihatkan dan memberikan contoh konkrit. Dengan cara seperti ini dapat memberikan 

stimulus terhadap indera siswa. Efektivitas proses belajar mengajar ( pembelajaran ) sangat 

dipengaruhi oleh factor metode dan media pembelajaran yang digunakan keduanya saling berkaitan 

dimana pemilihan metode tertentu terhadap jenis media yang akan digunakan dari pembelajaran 

(Tarbiyah, 2019, pp. 19–21).   

 Keunggulan peta timbul adalah memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa dengan 

menumbuhkan rasa ingin berusaha sendiri, memberikan dasar yang realistis dalam berfikir, menarik 

perhatian dan minat belajar siswa, dapat menumbuhkan pemikiran bagi para siswa, efisiensi waktu 

dan tenaga serta memberikan pengetahuan pada siswa menegenai kenampakan alam (Wicaksono, 

2016, pp. 28–29).   

 Mata pelajaran IPS merupakan suatu mata pelajaran yang menggunakan pendekatan 

terpadu yang didalamnya memadukan empat bidang kajian yaitu pembejaran terpadu dimaksudkan 

untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik dan dalam penyampaiannya 

guru memilih tema atau topik tertentu, pendekatan pembelajaran ini memungkinkan peserta didik 

baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip secara holistik dan otentik (Widiastuti, 2017, p. 29).   

 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 



 

 

psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.   

 Penggunaan media peta pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat efektif 

diterapkan di sekolah dasar, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan menggunakan 

peta, proses pembelajaran berkembang ke arah keterlibatan siswa secara aktif. Dalam hal ini 

pemanfaatan peta sebagai media pembelajaran pada pengetahuan sosial, keunggulan penerapan 

media peta dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang abstrak menjadi lebih kongkrit, sebab siswa memiliki peluang untuk belajar dengan cara 

mendekatkan, mengakrabkan pengalaman belajar di kelas dengan pengalaman keseharian. Dengan 

menggunakan peta kita dapat mengetahui segala hal yang berada di permukaan bumi, seperti letak 

suatu wilayah, lokasi pegunungan, sungai, danau dan lain sebagainya.   

   

2. METODE PENELITIAN    

 Peneliti menerapkan metode penelitian eksperimen karena penelitian ini digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain, yang dalam  penelitian ini peneliti 

menerapkan perlakuan media peta timbul ke dalam pembelajaran IPS untuk mencari pengaruh 

terhadap nilai pretes dengan nilai postest. Jenis penelitian yang dipakai adalah pra-eksperimen. Pre-

experimental design, karena Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Mengapa? 

Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variable 

dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variable dependen itu bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variable independen.  (Sugiyono 2017,p. 74).    

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDI Kampung Mejang 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sebanyak 20  orang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 7 

orang perempuan. Dengan jumlah populasi yang sebanyak 20  orang tersebut dinilai sedikit sehingga 

sejalan dengan pendapat Sugiyono tersebut, maka diambil teknik sampel jenuh. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SDI Kampung Mejang Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa.   

 Desain penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen jenis One-  Group Pretest-

Posttest Design. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,   karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan (treatment). 

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

 Keterangan : 

O1=  Nilai pretest ( Tes Awal) 

O2 = Nilai posttest (Tes akhir) 

X = Perlakuan/treatment (Pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta timbul) 

 Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes essay untuk mengetahui kemampuan 

atau mengukur kemampuan murid, baik sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah perlakuan, 

teknik observasi dan dokumentasi.  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji paired sample t-test. 

Pengujian hipotesis menggunakan t-test bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya 

membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan (treatment), atau membandingkan kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperimen, maka digunakan t-test sampel related. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Proses belajar mengajar dengan menerapkan media peta timbul dapat dikatakan aktif. Hal 

ini terlihat dari antusias dan keaktifan murid dalam mengikuti pembelajaran. Terlihan murid 

memperhatikan guru saat menjelaskan, murid bersemangan dalam mengikuti proses pembelajaran, 

keberanian murid saat proses pembelajaran, respon baik murid saat terjadi proses umpan balik 

pertanyaan guru dengan murid dan kesiapan murid dalam mengikuti proses pembelajaran.  

O1 x O2 



 

 

 

      Tabel 4.1 Nilai Hasil Observasi Respon Murid Keterlaksanaan Proses   Pembelajaran 

Media Peta Timbul 

 Pretest Posttest 

Skor Perolehan  17 22 

Skor Maksimal 25 25 

Presentase  68% 88% 

Kualifikasi Aktif  Sangat aktif 

Sumber: Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Penerapan Media Peta Timbul  

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat di jelaskan bahwa pembelajaran pada saat menggunakan 

model pembelajaran konvensional (pretest) yang dilaksanakan pada saat dikategorikan aktif dengan 

presentase 68%. Sedangkan pada saat menerapkan media peta timbul (posttest) yang dilaksanakan 

dapat dikategorika sangat aktif    dengan presentase 88% presentase pencapaian tersebut diperoleh 

dengan membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimal 100%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan media peta timbul sangat aktif dibandingkan konvensional.   

Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan di awal sebelum penerapan media 

pembelajaran peta timbul banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketercapaian 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu proses pembelajaran yang hanya berfokus kepada guru dan 

kurangnya penggunaan media pada saat proses pembelajaran sehingga siswa kurang memperhatikan 

saat guru menjelaskan materi, siswa mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga membuat perhatian siswa teralihkan, siswa mudah bosan, dan siswa tidak 

mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapatnya karena merasa jawaban yang ingin 

disampaikan itu salah dan hal ini dapat membuat siswa menjadi pasif. Namun saat dilakukan 

tindakan hasilnya mulai ada peningkatan dapat dilihat pada saat proses pembelajaran tanpa 

menggunakan media siswa belum terlihat tertarik dalam proses pembelajaran sehingga pada saat 

peneliti menggunakan media peta timbul saat proses pembelajaran siswa lebih tertarik dan mulai 

aktif bertanya.   

 Selama observasi yang dilakukan siswa terlihat antusias untuk melaksanakan 

pembelajaran, hal itu terlihat dari hasil observasi respon siswa keterlaksanaan pembelajaran media 

pembelajaran peta timbul ditandai dengan konsentrasi dan perhatian siswa pada saat proses 

pembelajaran IPS sangat baik serta siswa mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi 

IPS yang sedang dipelajari.  Uji t-test diperoleh thitung = -8,46, dk = 18. Berdasarkan Hasil 

perhitungan yang diperoleh dengan uji t diperoleh thitung < ttabel (thitung = -8,46 < ttabel = 2.101), karena 

- thitung < -ttabel  (-thitung = -8,46 < -ttabel = -2,101), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, berarti 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan media pembelajaran peta timbul lebih baik 

dari pada tanpa menggunakan media. Ada pengaruh positif pada pembelajaran dengan penggunaan 

media pembelajaran peta timbul yaitu hasil belajar siswa lebih baik dari pada tanpa menggunakan 

media kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten Gowa.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh Nina Sundari, bahwa media peta sebagai alat 

pembelajaran yang dapat membantu guru dan siswa memudahkan pembelajaran yang abstrak 

menjadi kongkrit. Eksplorasi Iman Rasiman, menyatakan bahwa menggunakan media pembelajaran 

peta dapat memberikan pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan adanya 

media peta siswa lebih mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru. 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan media peta timbul lebih baik daripada tanpa 

menggunakan media. Membuat siswa lebih aktif dan mengolah sesuai pengetahuan yang dimiliki 

kemudian mengimplementasikan dalam dunia nyata, dan siswa akan memperoleh pengetahuan yang 

lebih logis dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media yang membuat beberapa siswa 

menjadi pasif. Ada pengaruh positif pada pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran 

peta timbul pada materi perubahan kenampakan bumi kelas IV SDI Kampung Mejang Kabupaten 

Gowa. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menjadi lebih baik sebelum menggunakan media 

pembelajaran peta timbul dan sesudah menggunakan media pembelajaran peta timbul.  

 



 

 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: Guru diharapkan bisa mengaplikasikan penggunaan media 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa disekolah. Untuk itu diperlukan kreativitas guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Siswa disarankan untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya 

berdasarkan materi yang sudah diberikan oleh pihak sekolah maupun sumber belajar lainnya. 
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